Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran di RSUD DR. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan by P, ZAININDA PERDANA
64 
 
BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Sumber Bahaya Kebakaran 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi merupakan salah satu 
institusi yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan bagi masyarakat, dalam 
proses pelayanan melibatkan mesin-mesin serta bahan-bahan yang memiliki 
kemungkinan terjadinya kebakaran yang dapat merugikan banyak pihak baik 
pihak rumah sakit, pasien, pengunjung maupun masyarakat sekitar untuk itu 
perlu diadakan penyediaan alat pemadam kebakaran guna mencegah dan 
menanggulangi adanya kebakaran di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi.  Sumber bahaya di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi 
berupa bahan-bahan yang mudah terbakar dan energi listrik. Penanganan bahan  
kimia yang mudah terbakar maupun meledak di  di RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi kabupaten Grobogan antara lain: 
1. Telah memiliki MSDS atau Lembar Data Keselamatan  
2. Terdapat SPO yaitu pembuatan prosedur kerja 
3. Pemasangan rambu K3 seperti  larangan merokok 
4. Pemasangan simbol sesuai bahan kimia atau B3 
5. Peletakan bahan yang mudah meledak atau mudah terbakar sesuai dengan 
MSDS  
Keputusan Menteri Tenaga Kerja nomor KEP.187/MEN/1999 Tentang 
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya Di Tempat Kerja yang menyatakan bahwa 
“Pengusaha atau Pengurus yang menggunakan, menyimpan, memakai, 
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memproduksi dan mengangkut bahan kimia berbahaya di tempat kerja wajib 
mengendalikan bahan kimia berbahaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja” serta Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Rumah Sakit yang menyatakan bahwa “Penyimpanan Bahan Berbahaya dan 
Beracun (B3) yang mudah terbakar dan gas medis” 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
pada instalasi listrik agar tidak terjadi konsleting diadakan sistem proteksi   serta 
dilakukan pemeliharaan dan pengecekan pada area instalasi listrik seperti panel-
panel listrik. Hal tersebut telah sesuai dengan  Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 
Nomor 31 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Permenaker Nomor 
Per.02/MEN/1989 Tentang Pengawasan Instalasi Penyalur Petir serta Standar 
Nasional Indonesia (SNI) Nomor : SNI-04-0225-2011 Mengenai Persyaratan 
Umum Instalasi Listrik 2000 (PUIL 2011) yang menjelaskan bahwa Pengerjaan 
yang baik oleh personel yang kompeten dan bahan yang tepat harus 
digunakan pada pemasangan instalasi listrik. Perlengkapan listrik harus 
dipasang sesuai dengan petunjuk yang disediakan oleh pabrikan 
perlengkapan. 
 
B. Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran 
1. Identifikasi Area Berisiko Bahaya Kebakaran dan Ledakan 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah melakukan 
identifikasi area berisiko terjadinya kebakaran dan ledakan. Mengetahui 
potensi bahaya kebakaran yang ada di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo 
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Purwodadi, dengan membuat daftar potensi-potensi bahaya kebakaran yang 
ada di semua area rumah sakit, serta untuk mengetahui lokasi dan area 
potensi kebakaran secara spesifik, dengan membuat denah potensi berisiko 
tinggi terutama terkait bahaya kebakaran. Inventarisasi dan pengecekan 
sarana proteksi kebakaran pasif dan aktif di RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiarjo Purwodadi seperti: APAR, smoke detektor, sprinkler, jalur 
evakuasi, pintu darurat, tangga darurat, tempat titik kumpul sudah tersedia. 
Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Rumah Sakit pasal 16 ayat (2) poin (a).  
2. Pemetaan Area Berisiko Tinggi Kebakaran dan Ledakan 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah membuat peta 
area berisiko, jalur evakuasi dan titik kumpul aman untuk lantai 1 hingga 
lantai 4, peta keberadaan APAR lantai 1 hingga lantai 4. Hal tersebut telah 
sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 
tahun 2016 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit pasal 
16 ayat (2) poin (b). 
3. Pengurangan Risiko Bahaya Kebakaran dan Ledakan 
a. Tanda-tanda dan/ atau rambu evakuasi 
Pemasangan rambu k3 dalam upaya melakukan pencegahan 
terjadinya bahaya kebakaran seperti tanda bahaya awas ada tegangan 
tinggi yang terletak pada panel-panel listrik rumah sakit, selain itu 
terdapat pula tanda larangan masuk selain petugas pada area yang 
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berisiko terjadinya kebakaran seperti di area, gudang farmasi maupun 
area lain yang berisiko terjadinya kebakaran atau ledakan yang dapat 
menimbulkan kebakaran. Hal tersebut  telah sesuai dengan Peraturan  
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa 
dalam hal pengurangan risiko bahaya kebakaran dan ledakan diperlukan 
tanda atau rambu seperti rambu jalur evakuasi, serta dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah 
Sakit pasal 11 ayat 1 point (g) yang menyebutkan bahwa prasarana 
rumah sakit dapat meliputi petunjuk standart dan sarana evakuasi saat 
terjadi keadaan darurat, selain itu poster penggunaan APAR dan poster-
poster yang bertujuan untuk mencegah, mengurangi, dan memadamkan 
kebakaran. Hal tersebut telah sesuai dengan Undang-undang republik 
Indonesia nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja pasal 14 poin b 
“ Pengurus diwajibkan memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, 
semua gambar keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan 
pembinaan lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca 
menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja”. 
b. Akses keluar, akses evakuasi, dan area tempat titik kumpul aman 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten 
Grobogan memiliki 4 titik kumpul yaitu di depan IGD, di samping  ruang 
aula, di samping ruang mawar dan di depan gedung di (kantor). Titik 
kumpul bersifat aman dapat di gunakan untuk pasien, pengunjung, 
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karyawan atau orang-orang yang ada di RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan dapat berlindung apabila 
terjadi kebakaran atau bencana di titik kumpul yang terdapat rambu-
rambu “Titik Kumpul”. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit pasal 16 ayat (3) poit (i) 
yang menjelaskan bahwa salah satu pengendalian kebakaran dengan 
terdapat tempat titik kumpul aman. Seluruh tempat di rumah sakit telah 
terpasang jalur evakuasi sebagai petunjuk arah keluar menuju ketitik 
kumpul yang sudah tersedia di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan. Petunjuk arah tersebut dipasang di 
tempat-tempat yang mudah terlihat. Selain itu terdapat pula peta 
evakuasi. Namun ada beberapa tulisan arah jalur evakuasi yang 
mengelupas. Jalur evakuasi di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan dilengkapi dengan petunjuk arah keluar 
yang di pasang di seluruh rumah sakit pada tempat-tempat yang mudah 
terlihat seperti dinding-dinding rumah sakit. Petunjuk arah tersebut 
dipasang dengan jarak 30 cm bertujuan agar mudah dilihat saat terjadi 
kebakaran dengan disertai asap yang tebal sehingga memudahkan dalam 
melihat jalur evakuasi. Saat terjadi bencana maupun kebakaran tidak 
disarankan menggunakan lift untuk mengurangi jumlah korban jiwa. Hal 
tersebut telah sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan 
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Kerja Rumah Sakit pasal 16 ayat (3) poit (i) yang menjelaskan bahwa 
salah satu pengendalian kebakaran dengan terdapat jalur evakuasi. 
c. Penyediaan alat evakuasi untuk gedung bertingkat 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi memiliki 4 lantai, 
pasien di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi memiliki 
kondisi yang berbeda-beda, sehingga apabila terjadi kebakaran cara 
evakusi pada pasien juga berbeda berdasarkan kondisi pasien. 
Mengevakuasi pasien yang tidak sadarkan diri dengan cara diangkat 
menggunakan selimut, untuk pasien yang tidak bisa berjalan dengan 
menggunakan kursi roda atau dengan menggunakan bankas. Hal tersebut 
telah sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah 
Sakit yang menjelaskan bahwa pengurangan risiko bahaya kebakaran dan 
ledakan salah satunya dengan penyediaan alat evakuasi untuk gedung 
bertingkat 
d. Penempatan bahan mudah terbakar aman dari api dan panas 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah melakukan 
penempatan terhadap bahan-bahan yang mudah terbakar pada tempat 
atau area khusus dan dikelompokkan menjadi area berbahaya seperti 
gudang farmasi, gas sentral yang menyimpan bahan-bahan yang mudah 
terbakar seperti bahan combustiamble (kasur, selimut, seprei), sehingga 
penempatan bahan mudah terbakar tersebut dihindarkan dari api agar 
tidak terjadi nyala api apabila kontak dengan bahan-bahan mudah 
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terbakar tersebut. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa 
pengurangan risiko bahaya kebakaran dan ledakan salah satunya dengan 
penempatan bahan mudah terbakar aman dari api dan panas 
e. Penyimpanan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang mudah terbakar 
dan gas medis 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah melakukan 
penempatan terhadap bahan-bahan yang mudah terbakar pada tempat 
atau area khusus dan dikelompokkan menjadi area berbahaya seperti 
gudang farmasi, gas sentral yang menyimpan bahan-bahan yang mudah 
terbakar seperti misalnya Alkohol 96%, Viorek, Natrium Hipoclorida, 
Alkohol 70%,Gas O2,. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa 
pengurangan risiko bahaya kebakaran dan ledakan salah satunya dengan 
penyimpanan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang mudah terbakar 
dan gas medis, serta Keputusan Menteri Tenaga Kerja nomor 
KEP.187/MEN/1999 Tentang Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya Di 
Tempat Kerja yang menjelaskan bahwa penyimpanan B3 berdasarkan lembar 
data keselamatan. 
f. Larangan merokok. 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah melakukan upaya 
larangan merokok baik untuk karyawan RSUD Dr. R. Soedjati 
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Soemodiarjo Purwodadi maupun terhadap pengunjung dan penunggu 
pasien yaitu dengan pemberian poster larangan merokok, serta menegur 
karyawan RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi maupun 
terhadap pengunjung dan penunggu pasien yang merokok di area rumah 
sakit yang dilakukan oleh satpam rumah sakit. Evaluasi larangan 
merokok tersebut dilakukan setiap satu bulan sekali. Hal tersebut telah 
sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
66 tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 
dalam hal pengurangan risiko bahaya kebakaran dan ledakan 
menjelasakan bahwa perlu diadakan larangan merokok di rumah sakit. 
g. Inspeksi fasilitas/area berisiko kebakaran secara berkala 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi dalam hal inspeksi 
fasilitas terkait kebakaran belum dilakukan secara berkala. Hal tersebut 
belum sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah 
Sakit dalam hal pengurangan risiko bahaya kebakaran dan ledakan 
menjelasakan bahwa perlu diadakan inspeksi area berisiko kebakaran 
secara berkala. 
h. Menyusun kebijakan, pedoman dan SPO terkait keselamatan kebakaran 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah menyusun 
kebijakan terkait kebakaran dan pembuatan SPO terkait keselamatan 
kebakaran seperti SPO larangan merokok, SPO penggunaan APAR, SPO 
penangan lokasi B3, SPO penanganan bahan yang mudah meledak, dan 
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lain-lain. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Rumah Sakit dalam hal pengurangan risiko bahaya 
kebakaran dan ledakan menjelasakan bahwa perlu diadakannya 
penyusunan kebijakan, pedoman dan SPO terkait keselamatan kebakaran. 
4. Pengendalian Kebakaran 
a. Alat pemadam api ringan 
Hasil dari observasi di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan terdapat APAR jenis Drychemical 
powder (serbuk kimia kering), CO2, yaitu sebanyak 61 APAR yang 
ditempatkan di setiap instalasi RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
Kondisi penempatan APAR di RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Pemasangan APAR pada tembok dengan besi penguat namun tidak 
dimasukkan dalam box, telah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerjadan Tranmigrasi RI No. Per-04/MEN/1980 tentang Syarat-
Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan 
pasal 6 ayat (1) yang menyatakan bahwa ”Setiap alat pemadam api 
ringan harus dipasang (ditempatkan) menggantung pada dinding 
dengan penguat sengkang atau kontruksi penguat lainnya atau 
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ditempatkan dalam lemari atau peti (box) yang tidak dikunci” , serta di 
setiap instalasi terdapat APAR, jumlah APAR keseluruhan 61 buah 
2) APAR telah dilengkapi dengan pemberian tanda keberadaan apar telah 
sesuai. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerjadan 
Tranmigrasi RI No. Per-04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat 
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan. 
3) Penempatan APAR pada posisi mudah terlihat namun masih ada 
beberapa penempatan apar yang kadang terhalang benda atau 
diletakkan di pojok ruangan. belum sesuai dengan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerjadan Tranmigrasi RI No. Per-04/MEN/1980 tentang 
Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api 
Ringan pasal 4 yang menyatakan “Setiap satuatau kelompok alat 
pemadam api ringan harus ditempatkan pada posisi yang mudah 
dilihat dengan jelas, mudah dicapai dan diambil serta dilengkapi 
dengan tanda pemasangan” 
4) Pemasangan APAR dengan ketinggian diatas 15 cm hal tersebut telah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerjadan Tranmigrasi RI No. 
Per-04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan 
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan pasal 8 yang menyatakan 
”pemasangan alat pemadam api ringan harus sedemikian rupa 
sehingga bagian paling atas (puncaknya) berada pada ketinggian 1,2 m 
dari permukaan lantai kecuali jenis CO2 dan tepung kering (dry 
chemical) dapat ditempatkan lebih rendah dengan syarat, jarak antara 
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dasar alat pemadam api ringan tidak kurang 15 cm dari permukaan 
lantai” karena jenis yang digunakan oleh RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan adalah jenis CO2 dan 
tepung kering (dry chemical). 
5) Keadaan segel APAR masih dalam keadaan baik  
6) Setiap APAR belum ada kartu pemeriksaan 
a) Pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) RSUD Dr. R. 
Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
b) Belum dilaksanakannya pemeriksaa secara berkala terhadap Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) di RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan belum sesuai 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerjadan Tranmigrasi RI No. 
Per-04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan 
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan pasal 11 ayat (1) yang 
menyatakan setiap alat pemadam harus diperiksa 2 (dua) kali dalam 
setahun, yaitu: pemeriksaan dalam jangka 6 (enam) bulan dan 
pemeriksaan dalam jangka 12 (dua belas) bulan 
7) Kondisi tabung apar masih terliat baik, masih terlihat baru dan tidak 
terkorosi 
b. Deteksi asap dan api 
Hasil dari observasi lapangan di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan menyatakan bahwa RSUD Dr. R. 
Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan  menggunakan 
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smoke detector yang terpasang di kamar jenazah, bangsal kemuning, di 
bangsal rosella, ruang aster, ruang mawar dan gudang farmasi, 
pemasangan dilakukan oleh pihak ke 3. Belum diadakan kegiatan 
pengecekan untuk smoke detector. Pemasangan smoke detector sudah 
terlihat jelas. Pemasangan alat deteksi kebakaran telah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 
Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit pasal  16 ayat 
(3) poin (b) yaitu deteksi asap dan api. 
c. Sistim alarm kebakaran 
Hasil dari observasi lapangan di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan menyatakan bahwa RSUD Dr. R. 
Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan  menggunakan 
alaram kebakaranyang terpasang di bangsal kemuning, gudang farmasi, 
pemasangan dilakukan oleh pihak ke 3. Telah diadakan uji alarm tiap 
satu tahun sekali. Pemasangan alarm kebakaran sudah terlihat jelas.  Hal 
tersebut telah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik 
Indonesia No. PER.02/MEN/1983 Tentang Instalasi Alarm Kebakaran 
Automatik pasal 57 yang menyatakan bahwa “ terhadap instalasi alarm 
kebakaran automatic harus dilakukan pemeliharaan dan pengujian 
berkala secara mingguan, bulanan dan tahunan”. 
d. Penyemprot air otomatis (sprinkler) 
Hasil dari observasi lapangan di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan menyatakan bahwa RSUD Dr. R. 
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Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan  menggunakan 
Sprinkler di 4 ruang yaitu di kamar jenazah, ruang aster, ruang mawar 
dan ruang kemuning. Telah sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja Rumah Sakit pasal 16 ayat (3) poin (d) yaitu 
penyemprot air otomatis (sprinkler). Namun belum diadakan 
pemeliharaan dan pengecekan terhadap  Sprinkler . 
e. Pintu darurat 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah terdapat pintu 
darurat yang mengarah ke tangga darurat untuk menuju ketitik kumpul,  
sehingga apabila terjadi kebakaran dapat dilakukan evakuasi.. Telah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2016 Tentang Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana 
Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa setiap bangunan rumah sakit yang 
bertingkat lebih dari 3 lantai harus dilengkapi dengan pintu darurat. 
f. Tangga darurat 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiarjo Purwodadi telah terdapat tangga 
darurat untuk menuju ketitik kumpul, sehingga apabila terjadi kebakaran 
dapat dilakukan evakuasi. Setiap tangga darurat telah terpasang tanda 
jalur evakuasi. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan  Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit pasal 16 ayat (3) poit (i) 
77 
 
yang menjelaskan bahwa salah satu pengendalian kebakaran dengan 
terdapat pemenuhan adanya tangga darurat. 
g. Pembentukan tim penanggulangan kebakaran 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
dalam hal pembentukan tim penanggulangan kebakaran dan bencana 
memiliki tugas mengidentifikasi sumber-sumber kebakaran, serta 
melakukan upaya pencegahan terjadinya kebakaran telah sesuai dengan 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor : KEP.186/MEN/1999 tentang Unit 
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja pasal 1 poin (d)  yang menyatakan 
bahwa “ Unit penanggulangan kebakaran  yang dibentuk dan ditugasi untuk 
menanggani masalah penanggulangan kebakarandi tempat kerja yang meliputi 
kegiatan administrasi, identifikasi sumber-sumber bahaya, pemeriksaan, 
pemeliharaan dan perbaikan sistem proteksi kebakaran”. Saat terjadi 
kebakaran di rumah sakit telah menerapkan kode yaitu kode merah 
sebagai penanda terjadinya kebakaran. Kode merah terdapat 4 petugas 
yang memiliki tugas yang berbeda sesuai dengan warna helm yang 
dipakai, sebelum terjadi kebakaran petugas kode merah tersebut 
melakukan briefing sebelum mereka bekerja. 
Prosedur penanganan kebakaran di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo 
Purwodadi Kabupaten Grobogan dengan melakukan penggilan kode 
merah yang artinya terjadi kebakaran dengan pembagian tugas sesuai 
dengan warna helm yaitu helm merah yang bertugas untukmemadamkan 
api dengan menggunakan APAR, helm biru bertugas untuk melakukan 
pengamanan data / berkas penting, helm kuning bertugas untuk 
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mengevakuasi pasien, helm putih bertugas untuk melakukan pengamanan 
alat medis / alkes. Petugas yang menjadi tim kode merah tersebut telah 
melakukan pelatihan dan simulasi apabila terjadi kebakaran yang 
bertujuan agar mampu melakukan penanganan apabila terjadi kebakaran 
di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa pemeliharaan kondisi aman dengan 
mensosialisasikan kode yang telah disepakati dan harus dipahami oleh seluruh 
pekerja untuk menjamin keamanan rumah sakit sebagai contoh kode merah 
digunakan untuk bahaya kebakaran. 
h. Pelatihan dan sosialisasi 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
telah mengadakan pembinaan serta pelatihan secara setahun sekali 
dengan bekerja sama dengan Pemadam kebakaran kota purwodadi serta 
BPBDdalam pemberian pembinaan dan pelatihan terkait tata cara 
penanggulangan kebakaran serta tata cara evakuasi. Selain dalam bentuk 
materi, RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten 
Grobogan juga mengadakan praktik langsung terkait pemadaman 
kebakaran serta tata cara evakuasi. Pelatihan pemadaman kebakaran di 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
alat yang digunakan adalah APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang 
bertujuan untuk melatih ketrampilan dan ketangkasan karyawan di 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
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dalam penggunaan APAR untuk mengantisipasi adanya kebakaran 
sehingga apabila terjadi kebakaran karyawan mampu melakukan 
tindakan awal pemadaman api dengan APAR, serta pelatihan tata cara 
evakuasi di RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten 
Grobogan bertujuan agar kariawan dapat membantu dalam melakukan 
tindakan evakuasi apabila terjadi kebakaran maupun bencana. Hal 
tersebut telah sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 66 tahun 2016 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 
yang menjelaskan bahwa pembinaan dan pelatihan tim fire dan emergency yang 
merupakan upaya peningkatan kompetensi dari setiap pegawai dalam hal 
mencegah kebakaran dan penaggulangan kebakaran saat kondisi darurat 
a. Simulasi Kebakaran 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
dilakukan setiap satu tahun sekali untuk mengantisipasi terjadinya 
kebakaran. Simulasi dilakukan oleh seluruh kayawan RSUD Dr. R. Soedjati 
Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan. Setelah diadakan simulasi 
terbentuk tim kode merah disetiap ruangan yang siap apabila terjadi 
kebakaran suaktu-waktu. Saat simulasi ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan diantaranya: 
1) Sarana komunikasi 
RSUD Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan 
apabila terjadi kebakaran pertama yang dihubungi adalah petugas satpam 
dengan nomor 209 serta operator dengan nomor 0. Sistem komunikasi 
satu arah atau secara terpusat. Hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan 
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Menteri Pekerjaan Umum Nomor 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman 
Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan, Bab 22 ayat 2 point 
b mengenai sarana pencegahan kebakaran yaitu peralatan antara lain alat 
komunikasi 
2) Koordinasi penggunaan Alat Pemadam Kebakaran  
Perencanaan dan penggunaan alat pemadam kebakaran harus sesuai 
dengan peraturan perundangan maka dari itu perlu dilakukannya 
pengecekan dan pemeliharaan terhadap alat-alat pemadam 
kebakaran.Agar dapat berfungsi dengan baik saat terjadi kebakaran perlu 
di adakan pemeliharaan dan pengecekan selain itu perlu di adakan 
pelatihan terhadap cara-cara penggunaan alat pemadam kebakaran dan 
pembinaan kesadaran, pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan proteksi 
kebakaran belum dilakukan secara berkala. Hal tersebut belum sesuai dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit yang menjelaskan bahwa 
pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan proteksi kebakaran, yang harus 
dilakukan secara berkala sesuai dengan ketentuan” 
